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Jarak pagar (Jatropha curcas) merupakan tanaman yang telah banyak
digunakan sebagai obat tradisional.Pada penelitian ini bagian tanaman yang
digunakan adalah daun dan kulit batang. Ekstraksi dilakukan dengan cara
maserasi menggunakan pelarut metanol, etil asetat dan heksana. Ekstrak dari
sampel dilakukan uji fitokimia dan uji toksisitas dengan metode Brine Shrimp
Lethality Test yang merupakan pengujian awal terhadap aplikasinya sebagai
antikanker. Ekstrak dari daun jarak pagar (Jatropha curcas) memiliki aktivitas
toksisitas yang lebih tinggi dibandingkan ekstrak dari kulit batang jarak pagar
(Jatropha curcas). Daun jarak pagar (Jatropha curcas) memiliki tingkat
toksisitas yang sangat toksik yaitu pada ekstrak dengan metanol dengan nilai
LCso sebesar 44,18 ug/mL. Kulit batang jarak pagar (Jatropha curcas) memiliki
tingkat toksisitas yang sangat toksik yaitu pada ekstrak dengan heksana
dengan nilai LCso sebesar 194,68 pug/mL. Hal ini menunjukan bahwa daun dan
kulit batang tanaman Jarak Pagar (Jatropha curcas) diduga memiliki aktivitas
sebagai antikanker.
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